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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengatuh koneksi politik terhadap 

kinerja dan biaya pendanaan bank naasional devisa periode 2014-2017. Sampel 

dari penelitian ini adalah bank nasional devisa periode 2014-2017 dan didapatkan 

sampel sebanyak 14 bank yang terkoneksi politik dan 14 bank yang tidak 

terkoneksi politik. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Koneksi politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank. 

Hal ini menunjukan bahwa bank yang terkoneksi politik memiliki kinerja 

yang lebih tinggi dibandingkan bank yang tidak terkoneksi politik karena 

bank yang terkoneksi politik memiliki biaya pendanaan yang lebih murah 

dan bank dengan maksimal menyalurkan kredit kepada masyarakat 

sehingga mampu meningkatkan kinerja dari bank sendiri. 

2. Koneksi politik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya 

pendanaan. Hal ini menunjukan bahwa bank yang terkoneksi politik 

memiliki biaya pendanaan yang lebih murah dibandingkan dengan bank 

yang tidak terkoneksi politik karena bank yang terkoneksi politik dapat 

diuntungkan dalam hal mendapatkan bunga deposito yang lebih rendah 
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sehingga mendapatkan biaya pendanaan yang lebih murah khususnya 

dibank pemerintahan dibandingkan bank yang tidak terkoneksi politik 

bank harus bank lebih gencar dalam meningkatkan dana pihak ketiga 

(DPK) bank sehingga dapat menekan biaya pendanaan bank. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Kriteria koneksi politik dalam sampel penelitian ini hanya 

diidentifikasikasi dari jabatan dewan direksi, komisaris, pemegang saham 

terbesar yang menjabat sebagai anggota MPR/Mentri tanpa 

memperhatikan hubungan langsung seperti peremanan dan keluarga 

dikarenakan validasi data yang sulit. 

2. Nilai koefisien determinasi R
2 

dari model terhadap kinerja bank hanya 

sebesar 28.6%. 

3. Nilai koefisien determinasi R
2
 dari model terhadap biaya pendanaan bank 

hanya sebesar 36.7%. 

1.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 
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1. Pemilihan sampel dalam penelitian hanya pada bank nasional devisa. 

Sebaiknya penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel 

dengan memperluas jenis bank atau perusahaan lainnya. 

2. Bagi bank lebih bisa memanfaatkan hak istimewa yang diberikan dengan 

adanya ikatan koneksi politik bank dan dapat memanfaatkan adanya ikatan 

koneksi politik ini secara optimal untuk mendapatkan laba dan harus bisa 

memilih dewan direksi sehingga ketika terjadi peralihan kekuasaan bank 

yang terkoneksi politik tetap bisa meningkatkan kinerjanya dan tidak 

menimbulkan hutang bagi bank. 

3. Menambah variabel penelitian yang juga berpengaruh terhadap kinerja bank 

dan biaya pendanaan seperti struktur kepemilikan agar koefisien determinasi 

menjadi lebih besar. 

4. Menambah pengukuran variabel koneksi politik, selain mengukur dari 

adanya direksi/komisari/pemegang saham yang menjadi parlemen/mentri 

juga bisa diukur dari jumlah sumbangan yang diberikan perusahaan kepada 

partai politik maupun ke calon presiden dan calon wakil presiden dalam 

ajang pemilu. Pengukuran variabel koneksi politik juga bisa diperluas 

dengan melihat hubungan antara bank dengan kepala daerah, politikus, 

ataupun anggota partai politik. 
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